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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan empat besar negara dengan jumiair penduciuk

terpadat di dunia. Semakin tinggi populasi jLullah penduduk di suatu wilayah"

maka dapat mengakibatkan bertambahnya kebutuhan mas,varakat untuk menjaiani

kegiatan maupun aktif-itas sehari-hari. Penumbuhan .iumlah penduduk tersebut

akan berdampak pada keterseciiaan sarana cian prasarana penunjang khrisusn5ra di

bidang transpotasi. Transportasi merupakan salah satu prasarana penting yang

sangat dibutuhkan oleh setiap elemen mas,varakat untuk dapat menunjang

kegiatan maupun aktit'itasnya. Permasalahan trarlspoftasi di perkotaan umumnya

didominasi oleh transpofiasi darat. hal tersebut disebabkan oieh peningkatan

iumlah transpofiasi tidak diimbangi dengan peningkatan fasilitas sarana dan

prasarana yang memadai sehinga menyebabkan kepaclatan lalu iintas dan masalah

ketertiban lalu lintas. Kurangnya sarana dan prasarana angkLrtall Lrmum juga dapat

mengakibatkan bertambahnl,a pemakaian kendaraan pribadi dan menyebabkan

berlambahnya volume lalu lintas.

Yogl,akarta sebagai salah satu daerah kuniungan rvisata yang sangat

potensial dan perannya sebagai kota pendidikan 1"ang terkemuka ntenjadi da-va

tarik bagi warga masyarakat di luar wilayah Daerall lsimewa Yogyakarta untuk

dataiig dan bahkan menetap di rnilayah Yogyakarta (.Muchlisin, 2016). Semakin

banyaknya kunjr.rngan tersebut dapat rnempengarrihi kenaikan jumlah voiume lalu

lintas yal1g berada di jalanan, selain itu banyak pelajar yang menetap di

Yogyakarla berbonciong-bonciong membaw-a alat transportasi mereka senciiri dari

daerah tempat tinggal mereka masing-masing. Kondisi tersebr-rt dapat

menyebabkan voiume lalu lintas rnendekati/melebihi kapasitas suatu ialan

dikarenakan ketidakseimbangan antal"a penyediaan jaringan jalan dengan r,,olume

lalu lintas sehingga rnen,vebabkan teriadin.va kemacetan pada suatu ruas ialan dan

persimpangan.

Sistem transpofiasi didalani sebuah persimpangan baik simpang bersinyal

mallpull simpang tak bersinyal, tidak akan h-rput dari sebuah penlasalahan konflik



pergerakan arlis lallr lintas yang melipr-iti volume kendaraan, deraiat kejenuhan.

eiektitjtas kineria simpang. dan konclisi geometrik dari simpang itu sendiri.

Tingkat pergerakan dari berbagai jenis kendaraan ),'ang beragam dapat

menimbulkan masalah cii persimpangan seperli mengalami tundaan kendaraan

perialanan yang cukup panjang, banyaknva kendaraan -vang parkir sembarangan di

sekitar sinrpang juga akan menambah permasaiairan vang terjadi di simpang

tersebut.

Pada penelitian ini maka clipilih srmpang bersinl'ai empat lengan tidak

simetris yaitu Simpang Menukan. Bantul. Daerah Istimer'va Yogl'akarta. Pada

simpang ini sering teriadi antrian kendaraan vang lumavan panjang pacia saat iam-

jam tertentr-r dikarenakan kondisi lingkungan di sekitar lokasi simpang terdapat

minimarket, SPBU, restaurant, dan pemukiman. Peningkatan pelayanan pada

simpang tersebut sangat diperlukan, dengan tuiuan Lrntuk mengembalikan kembali

ken5ramanan pengguna jalan. Llntuk meningkatkan pelayanan pada simpang

tersebut perlu dilaktrkan analisis, evaluasi. dan juga pemodelan pada simpang

bersirryal tersebut. Pemodelar-r Simpang Menukan menggunakan Sojiv,are PTL'

Vissim 9 (Snrdent), pemodeian tersebut dilakr"rkan untuk menyajikan hasil analisis

keseluruhan sistem kineqia lalu lintas pada Simpang Menukan riaiam bentuk

simr-rlasi 2D dan 3D sehingga dapat memberikan gambaran mengenai kondisi

eksisting di lapangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan iatar belakang yang telah dipaparkan. maka dapat di ambii

kesimpulan suatrr rumusan masalah sebagai berikLrt ini.

1 . Faktor-faktor apa saja ) ang mempengaruhi kinerja pada Simpang

Menukan pada Jalan Parangtritis?

2. Bagaimana kineria Simpang Menukan pacia Jalan Parangtritis saat ini?

3. Apakah alternatif rekomendasi ,vang dapat dberikan untuk meningkatkan

kinerja Simpang Menukan di Jalan Parangtritis?



1.3 Lingkup Penelitian

Pada peneiitian ini terdapat beberapa batasan-batasan masaiah 1,ang dapat

diuraikan sebagai berikut ini.

1. Lokasi 1,-ang digunakan r-rntuk peneiitian ini r,aitu Simpang lt'[enukan pada

.lalan Parangtritis.

2. Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel data saat jam puncak pada

hari Sabtu tanggal 1;l L,{aret 2020 pada tiap-tiap jarn puncak (06.00 s/d

08.00), (12.00 s/d 14.00), (16.00 sid 18.00).

3. Mengalisis kinerja simpang sesuai densan s.yarat teknis simpang bersinyal

menurut Manual Kapasitas Jalan lncionesia Tahun 1997.

4. Pemodelan untuk penelitian Simpang Menukan pada Jalan Parangtritis ini

menggunakan Soiiware PTL. L-i,ssim 9 (Student).

1.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai ciari penelitian terhadap Simpang Menukan

yaitu sebagai berikut ini.

1. Mengidentifikasi faktor-taktor )ang mempenganrhi kinerja pada Simpang

Menukan di Jaian Parangtritis.

2. Mengevaiuasi kinerja Simpang Nienukan pacia Jaian Parangtritis.

3. N{emberikan alternatif solusi berupa rekomendasi terbaik turtuk dapat

menJ.elesaikan masalah pacia Simpang Menr-rkan di .lalan Parangtritis

sesuai dengan persyaratan dan ketentuan ,vang telah ditetapkan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini,vaitu sebagai berikut ini.

l. Dapat memberikan ganrbaran permasalahan yang terjadi pada Simpang

Menukan pacia Jaian Parangtritis.

2. Dapat memberikan masukan kepada pihak-pihak instansi terkait untuk

meningkatkan pelayanan lalu lintas.

3. Penelitian ini.iuga diharapkan dapat rnenjadi referensi bagi penulis lair.r.
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